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BAB V  

                                                          PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan Rampcheck dari ketiga terminal yaitu Terminal Indihiang 

Tasikmalaya, Terminal Harjamukti Cirebon dan Terminal 

Baranangsiang Bogor, yang banyak mengalami pelanggaraan tidak 

lengkapnya administrasi kendaraan  yaitu di Terminal Indihiang 

Tasikmalaya. 

2. Pembuatan Aplikasi ini dengan menggunakan kode blok 

programming (kodular) dan hanya dapat di install di Smartphone 

Android versi OS minimal 5 (API 21) 

3. Pemeriksaan menggunakan media aplikasi lebih efektif dan efisien 

dibandingkan dengan media kertas, karena dapat mempercepat 

penginputan data formulir rampcheck dikarenakan aplikasi ini 

terhubung otomatis dengan database spreadsheet, database mudah 

dicari dan sistem ini hanya mendigitalisasi tanpa memotong alur dari 

pemeriksaan rampcheck 

 

V.2 Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kelemahan, yaitu:  

1. Penilitian ini hanya dilakukan di Terminal Indihiang Tasikmalaya, 

Terminal Harjamukti Cirebon, Terminal Baranangsiang Bogor. 

2. Aplikasi ini tidak bisa di unduh di playstore 

3. Tampilan aplikasi yang tidak menarik dan sangat sederhana 

4. Aplikasi ini harus terhubung internet dan hanya dapat diinstal di 

Android minimal versi OS 5 atau API 21 
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V.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Pada saat pemeriksaan rampcheck dilakukan seefisien mungkin agar 

pemeriksaan secara maksimal dikarenakan personil atau sumber daya 

manusia di masing-masing terminal terbatas. 

2. Tampilan aplikasi rampcheck  pada setiap halaman kurang menarik 

dan masih sangat sederhana, untuk itu tampilan pada aplikasi dapat 

dibuat lebih menarik seperti penambahan fitur profil terminal 

3. Pemeriksaan rampcheck dengan media kertas memiliki resiko seperti 

hilang atau rusaknya data arsip, dan melakukan penginputan ulang 

data rampcheck. Untuk itu aplikasi rampcheck dapat mengatasi 

permasalahan tersebut. 

4. Kurangnya personil/sumber daya manusia di terminal mengakibatkan 

kurang maksimalnya dalam pemeriksaan rampcheck, dengan 

terbatasnya petugas rampcheck maka kendaraan yang diperiksa juga 

terbatas.  
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